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KETENTUAN UMUM TENTANG HADHANAH

A. Hadhanah dalam Per spektif Islam
1. Pengertian Hadhanah
Secara etimologhadhanahberasal dari akar bahasa Arab

(Was - (pasy — (waa) yang berarti mengasuh, merawat, memélilelain
kata dasar tersebut, menurut Sayyid Sabiqg, dasakatahadhanahdapat
disandarkan pada katalidhn yang berarti rusuk, lambung sebagaimana
dinyatakan dalam sebuah urafan:
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Artinya: “Burung itu mengempit telur dibawah sayapnya begitu
pula dengan perempuan (ibu) yang mengempit anaknya.

Sedangkan secara istilah, para tokoh Islam mendetierbagai
definisi berkenaan dengan dnthdhanah Salah satu pengertidmadhanah
tersebut diberikan oleh Sayyid Sabig yang mengarthadhanahyaitu
melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kegiktldki atau
perempuan atau sudah besar, tetapi betamyiz atau yang kurang
akalnya, belum dapat membedakan antara yang baikbdeuk, belum
mampu dengan bebas mengurus diri sendiri dan blhm mengerjakan

sesuatu untuk kebaikannya dan memelihara dari yaaty menyakiti dan

! van Tirtobisono dan Ekrom ZKamus Arab Inggris Indonesi&urabaya: Apollo, 1997,
him. 176.

2 Sayyid SabigFigh Al-Sunnah Jilid V1| terj. Moh. Thalib, Bandung: Al-Ma’arif, 1980
him. 173.

13



14

membahayakannya, mendidik serta mengasuhnya, sk raupun
mental atau akalnya agar mampu menempuh tantanghup fserta
memikul tanggung jawab®”

Di samping pengertian diatas Muhammad Syarbanandaitab
al-lgna’, mendefinisikan hadhanafi sebagai usaha mendidik atau
mengasuh anak yang belum mandiri atau mampu dempgakara-
perkaranya, yaitu dengan sesuatu yang baik bagmgacegahnya dari
sesuatu yang membahayakannya walaupun dalam keddasmsa yang
gila, seperti mempertahankan dengan memandikambgaapakaiannya,
menghiasinya, memberi minyak padanya dan sebagainya

Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai halasahh
ekonomi, pendidikan dan segala sesuatu yang m&ajaéiebutuhan anak.
Dalam konsep Islam tanggung jawab ekonomi beradpuddak suami
sebagai kepala rumah tangga, meskipun dalam halidak menutup
kemungkinan bahwa istri dapat membantu suami dataemanggung
kewajiban ekonomi tersebut. Karena itu yang teipgnadalah adanya
kerjasama dan tolong menolong antara suami istaihndanemelihara anak
dan mengantarkannya hingga anak tersebut detvasa.

Dalam istilah figh, digunakan dua kata namun dkaju untuk
maksud yang sama yaikafalah danhadhanah Yang dimaksud dengan

hadhanahataukafalah dalam arti yang sederhana adalah “pemeliharaan”

3 .
Ibid.
4 Muhammad Syarbamil-Igna, Beirut: Dar al-Fikr, t.th, him. 489.
® Ahmad RofigHukum Islandi Indonesia Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995, him.
236.
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atau “pengasuhan”. Untuk hadhanah diartiakan seébagpeaya

pemeliharaan anak, mengasuh dan mendidik anak yaagih kecil.

Sedangkan kafalah berarti menanggung untuk memehkahutuhan

materi. Dalam arti yang lebih lengkap adalah pemaeian anak yang
masih kecil setelah terjadinya percerdian.

Menurut T. M. Hasbi Ash Shiedieghadhanahadalah mendidik
anak dan mengurusi sebagai kepentingannya dalaas babur tertentu
oleh yang berhak mendidiknya dari marham-marhamnya.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil suasimpulan,
bahwa yang dimaksuldadhanahadalah kegiatan mengasuh, memelihara
dan mendidik anak hingga dewasa atau mampu beatfidiri (mandiri).

2. Dasar Hukum Hadhanah
a. Al-Quran
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pemeliharask a
merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya (sisami Untuk
masalah biaya pemeliharaan dan pendidikan anak palesn
tanggungjawab ayahnya (suami), sedangkan hak ntearelierletak

di tangan istri seperti halnya firman Allah SWT :

e B 2 01 sl a) GLIS (ks BASH e Bl
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® Amir Syarifudin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara FighrMkahat dan
Undang-undang Perkawinakgd. I, Cet. 2, Jakarta: Kencana, 2007, him. 327.

" T. M. Hasbi Ash Shieddieqijukum Antar Golongan Dalam Figh Isladakarta: Bulan
Bintang, him. 92.
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya seldos
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang agtam&
anaknya, dan waris pun berkewajiban demikia(Qs. Al-
Bagarah: 233)

Ayat diatas menganjurkan kedua orang tua untuk
memperhatikan anak-anaknya. Suami dibebani kewajibamenuhi
kebutuhan istri dan anak-anaknya. Bahkan untuk mameebutuhan
anak, kadang suami melalaikannya.

b. Al Hadist
Dalam masalah pemeliharaan anak bahwa yang leblrakbe

mengasuh anak adalah, sesuai dengan Sabda NabimvhataSAW:
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Artinya: “Riwayat dari Aisyah, bahwa Hindun binti Utbah
berkata: wahai Rosulullah SAW, sesungguhnya Abi
Sufyan (suamiku) adalah seorang laki-laki yang amat
kikir, ia tidak memberi (nafkah) sesuatu yang
mencukupiku dan anak kecuali aku mengambilnya
(sendiri) sementara dia tidak mengetahui. Maka daeli
(nabi) bersabda: Ambilah apa yang dapat mencukupi
kebutuhan dan anakmu secara mafidf R Bukhori)

Kandungan dari hadist di atas adalah yang berkbamaji

memberi biaya pemeliharaan anak adalah suami.

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Lajnah Pertasifnaf Al Qur'anjoc.cit.
® Al-Bukhori, Shahih al-BukhoriJuz 6, Beirut: Dar al Fikr, him.193.
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3. Sebab-sebab Nafkah Andka@dhanal

Sebab-sebab terjadinysadhanahdiakibatkan karena perceraian,
akibat dari bubarnya perkawinan tersebut, anakdaig yakan menanggung
derita yang berkepanjangan. Terhadap adanya penbddanginan dari
kedua orang tua anak tersebut, timbul berbagai latadaukum dalam
penguasaan anak jika telah bercerai, misalnya siggag harus
memelihara anak-anak mereka, hak-hak apa sajahgng diberikan oleh
orang tua kepada anak-anakna.

Dalam undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentangaRamkn
Pasal 41 dikemukakan bahwa apabila perkawinan faneha perceraian,
maka akibat dari itu adalah : (1) Baik ibu ataudkapetap berkewajiban
memelihara dan mendidik anak-anaknya, semata-maalagarkan
kepentingan anak, bilamana ada perselisihan mengemgusaan anak
pengadilan memberikan keputusannya; (2) Bapak rggtang jawab atas
semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang dkzarloleh anak itu,
bapak dalam kenyataannya tidak dapat memenuhi Hemajtersebut,
pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut mentilayla tersebut; (3)
Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suamk unamberikan
biaya penghidupan dan atau menentukan sesuatu ikawdjagi bekas
istri.

Dalam ketentuan Pasal 41 Undang-undang Nomor 1nTaBid4

tentang Perkawinan tersebut diatas, dapat dipahahwa ada perbedaan

% Abdul MananPenerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan PeeadiAgamaEdisi
Revisi, Cet. ke Ill, Jakarta: Prenada Media, 2005, 424.
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antara tanggung jawab pemeliharaan yang bersifaeriab dengan
tanggung jawab pengasuhan. Pasal 41 ini lebih memskan kepada
kepada kewajiban dan tanggung jawab material yagmgadi beban suami
atau bekas suami jika ia mampu dan sekiranya tdakpu Pengadilan
Agama dapat menentukan lain sesuai dengan keyakiaaDalam kaitan
ini, Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 menjelaskacas& lebih rinci
dalam hal suami istri terjadi perceraian yaitu REmeliharaan anak yang
belum mumayyizatau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya; (2)
Pemeliharaan anak yang sudabmayyizdiserahkan kepada anak untuk
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegdnad
pemeliharaannya; (3) Biaya pemeliharaan ditanggleiy ayahnya®
Masalah hadhanah merupakan hal yang sangat penting untuk
dilaksanakan oleh karena itu, orang yang melaksandiadhanah
haruslah mempunyai kecakapan dan kecukupan, state/a syarat-syarat

tertentu yang harus dipenuhi antara lain:

Adapun lebih jelasnya syarat-syatatdhindi atas adalah sebagai
berikut:
Ad. 1. Berakal sehat, jadi bagi orang yang kurgked atau gila, keduanya
tidak sah dan tidak boleh menangdwidhanah karena mereka

tidak dapat mengurusi dirinya sendiri, sebab orgagg kurang

1 Ibid., him. 430
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akal dan gila tentulah ia tidak dapat mengurusng& dan orang
lain (dalam hal ini anaky’

Ad. 2. Dewasalaligh), bagi anak kecil tidak ada hak untuk menjadi
hadhin (pengasuh), karena ia sendiri masih membutuhkan wa
sedangkarhadhin seperti wali dalam perkawinan maupun harta
benda.

Ad. 3. Mampu mendidik, tidak boleh sebagai pengasamg yang buta
atau rabun, sakit menular atau sakit yang melenmajgsmaninya
untuk mengurus kepentingannya (anak), tidak berasigt yang
bahkan ia sendiri perlu diurus, bukan orang yanggabaikan
urusan rumah tangga sehingga merugikan anak kaogd giasuh
atau orang yang bukan ditinggal bersama orang gakiyy menular
atau bersama orang yang suka marah kepada anaksahkakpun
kerabat anak kecil itu sendiri, sehingga akibat Bemarahannya
itu tidak bisa memperhatikan kepentingan anak sesampurna
dan menciptakan suasana tidak baik bahkan bisadifstayang
semacam itu tertanam dalam sifat affak.

|

Ostlad 3205 2SSBUT 152 g J2alls Al 12 Y IT Gl T G

271: )Y
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

menghianati Allah dan Rasul-Nya (Muhammad SAW)
dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat

12 Moh. Tholib, Figh Sunnah Jilid Viliop. cit, him. 179.
13 :
Ibid.
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(anak) yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui,(Q. S al-Anfal 27}*

Ad. 4. Amanah adalah menahan diri dari melakukauate yang tidak
halal dan tidak terpuji. Dengan demikian jika segratidak
memiliki jiwa amanah maka ia tidak memiliki hak ukt
memelihara atau mengasuh anak.

Lawan kata dari amanah ialah khianat adalah tidak
melaksanakan sebagaimana mestinya apa-apa yangayiplean
baik dengan jalan menyalahi maupun mengabaikanahagga
rusaklah apa yang dipercayakan (amanah-kan) iaklah sah
lagi bagi hadhanah (pengasuh) yang khianat karena bisa
menjadikan terlantarnya anak dan bahkan nantinyak atapat
meniru kelakuan seperti orang yang curang.

Ad. 5. Islam, anak kecil tidak boleh diasuh yang mauslim, sebab
hadhanahmerupakan masalah perwalian. Sedangkan Allah SWT
tidak memperbolehkan orang mukmin di bawah perwatieang

kafir sebagaimana firman Allah SWT di bawah ini :
AAL ) S Gadsdl B o s KU Al o2 o5

Artinya: “...Dan Allah sekali-sekali tidak akan memberikan jalan
bagi orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-gran
mukmin”. (Q. S An-Nisa”:141%

“yayasan Penyelenggara Penterjemah Lajnah Pedta®itiran, op.cit.,him. 143.
!> Maman Abd. DjalielFigh Munakahatl, Bandung: CV.Pustaka Setia, 1999, him.176.
' yayasan Penyelenggara Penterjemah Lajnah Peta@itr'an, op.cit.,him. 80.
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Jadi hadhanahseperti perwalian dalam perkawinan atau
harta benda dan juga ditakutkan bahwa anak keng yasuhnya
itu akan dibesarkan dengan agama pengasuhnyajkdakdgan
agamanya. Hal ini merupakan bahaya yang palingr teega anak

tersebut. Diriwayatkan dalam sebuah hadist;

oy ade A o A Jguny JU 1JB e B o)y 3pm ) oe
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Artinya : “Keterangan dari Abu HurairahRadliyallahu Anha Nabi
Muhammad SAW bersabda: Setiap anak dilahirkan
dalam keadaan suci, sehingga lisannya pandai bicara
ibu bapaknyalah yang akan membentuk dan
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau MajugH.R Abu
Ya'la, Tabrani dan Baihaqi)

a3l il il cply ol ol Lo @1 o) Ol o 8y 0
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Artinya : “Dari Rafi’ bin Sinan R.A bahwasannya ia masuk Islam
akan tetapi istrinya enggan masuk Islam, maka
Rasulullah  SAW mendudukkan ibu disatu pojok dan
bapak disatu pojok dan anak didudukan diantara
keduanya, lalu anak itu condong kepada ibunya, maka
Nabi bersabda wahai Tuhan berilah Hidayah kepadanya
lalu anak itu condong kepada bapaknya, lalu mengamb
anak itu.

Berdasarkan nash-nash di atas dapat di tarik suatu

kesimpulan bahwa seorangadhanah yang kafir tidak boleh

7 sayyid SabigFigh Sunnah Jilid VIII, op.cihim.182.

18 1bid.
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memelihara anak Muslim, karena masalah agama disamgat
penting.

A.d. 6. Keadaan wanita tersebut tidak bersuami
OV e Jguny b 1B 0l OF Lagie ) o) joe o Al e o
39 (el 4 @.\5) o= &) (ommg . cleg 4 6& O s &
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Artinya : “Pari Abdullah bin Amr,bahwa seorang perempuan
bertanya: Ya Rasulullah, sesungguhnya bagi anak
laki-lakiku ini perutkulah yang menjadi bejananya,
lambungku yang menjadi pelindungnya dan tetekku
yang menjadi minumannya. Tetapi tiba-tiba ayahnya
merasa berhak untuk mengambilnya dariku. Maka
Nabi bersabda : engkau lebih berhak terhadapnya,
selamya engkau belum kawin dengan orang’ain.

Hadist ini berkenaan dengan si ibu tersebut k&kawnin
dengan laki-laki lain. Tetapi kalau kawin dengak-laki lain yang
masih dekat dengan kerabatnya dengan si anak texsiébut,
seperti paman dari ayahnya, makadhanahnyatidak hilang,
sebab paman itu masih berhak atas madadalnanah Dan juga
karena hubungannya dengan kerabatnya dengan acibleksebut
sehingga dengan begitu akan bisa bersikap mengasha
memperhatikan haknya, maka akan terjalinlah hubungang

sempurna di dalam menjaga si anak kecil itu, antawadengan

suami yang baru.

19 Mahrus Ali, Terjemah Bulughul MarapSurabaya: Mutiara lImu, 1995, him. 499.
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Ad. 7. Merdeka, sebab seorang budak biasanya ssibgéturusan-urusan
dengan tuannya, sehingga ia tidak ada kesempatak nrengasuh
anak kecil.

Kekhawatiran ketika budak diperbolehkan mengask a
kecil, maka yang terjadi adalah terlantarnya asulkanena
bagaimanapun sang budah harus bekerja dan mengaioldi
tuannya. Ketidakoptimalan pengasuhan terhadap akak, terjadi
tidak sempurnanya pemeliharaan atau asuhan sel@gaim
mestinya.

4. Hak dan Kadar Nafkah Anak#&dhanah

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa yang dimakiaman
hadhanahadalah kegiatan mengasuh, memelihara dan mendiak
hingga dewasa dan mampu berdiri sendiri. Dari pelagehadhanah
tersebut telah dapat dipahami bahwa masa atau batas hadhanah
adalah bermula dari saat ia lahir, yaitu saat daratas diri seorang anak
mulai memerlukan pemeliharaan, perawatan maupundigikan,
kemudian berakhir bila si anak tersebut telah dewden dapat berdiri
sendiri, serta mampu mengurus sendiri kebutuhangasmaupun rohani.

Ketentuan yang jelas mengenai batas berakhirnya hethanah
tidak ada, hanya saja ukuran yang dipakai ad@atyizdan kemampuan
untuk berdiri sendiri. Jika anak telah dapat memakad mana sebaiknya

yang perlu dilaksanakan dan mana yang perlu disikgg, tidak
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membutuhkan pelayanan perempuan dan dapat memdebhituhan

pokoknya sendiri, maka mabkadhanahadalah sudah habis atau selé%ai.
Menurut Ulama’ Syafi’iyyah

sl e bl Ay b cb#ém&b&lﬁﬁ:f&\‘j%
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Artinya : “Masa pemeliharaan anak (hadhanah) tidak ditentukan
akan tetapi anak kecil tetap pada ibunya sampaiytam
dan mampu memilih salah satu dari kedua orang
tuanya. Maka ketika ia sampai pada usia dapat
memilih, ia disuruh memilih antara ibu atau bapa&ny
apabila anak laki-laki memilih ibu, maka ia tinggal
bersama ibunya di malam hari dan pada ayahnya di
siang hari. Yang demikian itu agar terjamin
pendidikannya. Apabila anak perempuan memilih
ibunya maka baginya tinggal bersama ibunya di malam
hari maupun siang hari. Apabila anak kecil itu mimi
tinggal bersama bapak ibunya, maka diundi di antara
mereka. Dan apaila ia diam, tidak memilih salahasal
satu dari mereka maka ia berada pada ibunya.”

Menurut UlamaHanafiyyah:
22.6';'3})\.5 C«Jj ;.,\.U s C..w Z\J\.{a)—‘ sl

Artinya : "Masa hadhanah itu tujuh tahun bagi anak laki-ladan
sembilan tahun bagi anak perempuan.”

% Sayyid SabigFigh Al-Sunnah Jilid Vil op.cit, him. 187.

2l Muhammad Jawad Mughniyall-Akhwal Al-SyahsiyyahBairut: Dar Al-llmi Al
Malayyiyyah, t,th,him.95.

*% bid.
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Menurut Ulama’ Malikiyyah
PoroF @ SV M OF A esVell e 2R Bl S
Artinya : Masa hadhanah itu mulai anak lahir sampai baligmda

bagi anak perempuan sampai kawin.”
MenurutUlama’ Hanabillah:

2o bgrn bl j baayy Y1y ST G s Gilad) Bt
Artinya: “Masa hadhanah itu tujuh tahun bagi anak laki-ladan
anak perempuan dan sesudahnya anak itu di suruh
memilih diantara kedua orang tuanya.”

Dari pendapat beberapa ulama’ diatas, dapat klisaratu
kesimpulan bahwa mashadhanahitu mulai sejak lahir dan
berakhir apabila anak sudah dewasa dan mampu ibseddiri
serta mampu mengurusi sendiri kebutuhan pokokradi. dalam
hal ini adanya perbedaan hanyalah mengenai batdsamsa
(mampu berdiri sendiri) dan batasan usia tamyizrelde berbeda
pendapat mengenai hal ini karena memang tingkavkashan dan
kemampuan berdiri sendiri serta usia tamyiz semgstiidak bisa
ditentukan secara pasti dengan menggunakan staodia,
mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengarahgeperti
pendidikan, kebiasaan, lingkungan dan sebagainya.

Kesimpulan lain yang dapat penulis petik dari @qad
tersebut adalah bahwa dalam hal terjadinya pessgranaka

hadhanahterbagi menjadi dua bagian, yaitu :

2 |bid., him. 96.
24 1bid. him.97
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a. Sebelum tamyiz, dimana bagi seorang anak ibunygiaiy
berhak untuk menangani masalahdhanahselama ibunya
belum menikah dengan orang lain. Sebagaimana sabda

Rasulullah SAW;

(B gy b 126 3o 0l OF Lugie Bl o) e o dll e 09
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RPN 8l9)) L;x{.: éu 4 d’j | s s & S & oﬁf 9

B (g (S ey 2515 5

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar RA, sesungguhnya
seorang perempuan berkata: Ya Rasulullah
sesungguhnya anak di dalam perutku ia
bertempat, dari putingku ia minum dan ia selalu
kurawat dan berkumpul denganku. Dan
sesungguhnya ayahnya telah menceraikanku dan
ia menghendaki akan mengambil anak itu dariku,
maka Rasul berkata kepada perempuan itu:
engkau lebih berhak selagi engkau belum menikah
lagi (H.R. Ahmad, Abu Dawud dan disahihkan
oleh Hakim).

b. Setelah anak tersebut tamyiz sampai ia dewasa, nadaopu
berdiri sendiri. Dalam usia tamyiz itulah bagi ama&mpunyai
kebebasan untuk memilih antara ikut ayah atau idukgrena
dalam usia tersebut, anak sudah mempunyai kecergiaru
untuk memilih siapa yang ia lebih senangi. Hal gbts

berdasarkan apa yang pernah dilakukan oleh RaslSIRAW:

295 O A Jguy b 1B 38l O e B ) 38 ) o0

25 Mahrus Ali, loc.cit.
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Artinya : ” Dari Abi Hurairah R. A. sesungguhnya seorang
perempuan  berkata : Ya, Rasulullah
sesungguhnya suamiku menghendaki bepergian
bersama anakku. Dan benar-benar ia memberi
kemanfaatan bagiku mengambil air dari
sumurnya Abi’ Inabah, maka datang suaminya.
Nabi bersabda: hai anak....ini bapakmu dan ini
ibumu, maka peganglah dengan tangan mana
yang kau maui, maka pergilah ibu dengan anak
tersebut’(H.R Ahmad dan Imam empat
disahihkan oleh Tirmidzi)

Dan dari hadist tersebut di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa madeadhanah(pemeliharaan anak) yang
belum mumayyizmenjadi kewajiban bagi ibu selagi belum
menikah lagi. Apabila anak tadi sudaiddah mumayyjzanaka
diberi kebebasan untuk memilih di antara keduaayah{/ibu),
siapa baginya yang merasa dapat memelihara, memberi
keamanan dan mengayomi baginya (anak).

5. UpahHadhanah(Mengasuh Anak)

Allah SWT berfirman:

T rizl 36 Balt il s gelle RSG5 ST 25005

AT Rl Bl O Ok 2K Il BAAT ZASG
(6 :3Ma
Artinya: “ Dan jika mereka (istri-istri yang sudah talakuitsedang

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnyadang
mereka bersalin, jika kemudian mereka menyusukan

%6 Mahrus Ali,op.cit.,him. 499.
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(anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah upahnya, dan
musyawarahkanlah diantara kamu (Segala sesuatu)
dengan baik, dan jika kamu memenuhi kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya
(Q.S At-Thalaq: 6’

Adapun bagi perempuan bersalin selain ibunya, boleherima
upah hadhanah sejak saat menangani hadhanah asaekute seperti
halnya perempuan penyusu yang bekerja menyusui keek dengan
bayaran (upah). Kemudian juga dapat kita pahamkhwé ayahlah yang
wajib membayar upah penyusuan (berdasarkan agabigrdiatas), maka
begitupula halnya dengan upaédhanahyaitu menjadi kewajiban ayabh.

Berikut ini pendapat beberapa Ulama’ mengenai inaathanah

Menurut Ulama’ Syafi'yyah:
2 apeq) IS Ll Bladl e sV Clb (3 sd) Bladd

Artinya : “Bagi hadhanah (orang yang merawat atau mengasuh
anak) berhak mendapat upah atas pekerjaannya
(melakukan hadhanah) baik ibunya atau selainnya”

MenurutUlama’ Hanafiyyah
29 Q) s G RSB Ayl SO L OV ol W) 4

Artinya : “Upah itu wajib bagi hadhinah apabila di antara ist
dan bapak anaknya itu tidak mampu merawat.

Kemudian mengenai siapa yang harus menanggung upah

hadhanahUlama’ Syafi'iyyah dan Hanafiyyah, berpendapatveahupah

" yayasan Penyelenggara Penterjemah Lajnah Perta@itr'an, op.cit., him446.
%8 Muhammad Jawad Mughniyatp.cit.,him. 96.
29 :

Ibid.
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hadhanahdiambilkan dari anak tersebut, sedangkan apab#dé tersebut
tidak punya harta, maka updtadhanahmenjadi tanggung jawab ayah
atau orang yang berkewajiban membayar atau menmadkah anak
tersebut?

B. Kewajiban dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak

Pada dasarnya orang tua bertanggung jawab teripadagliharaan
anak-anaknya, baik orang tua dalam keadaan rukwpumadalam keadaan
sudah bercerd-

Orang tua juga berkewajiban untuk menghantarkak-anaknya
dengan cara mendidik dan membekali anaknya dethganpengetahuan agar
bias dijadikan bekal di hari dewasanya nanti. Sainagna disebutkan dalam
pasal 77 ayat (3) Kompilasi Hukum Islam (KHI): suaisteri memikul
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-aeaéka, baik mengenai
pertumbuhan jasmani dan rohani maupun kecerdasadagapendidikan
agamanya.

Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anakputietiua hal
yakni :

1. Bersifat Materiil

Tanggung jawab orang tua terhadap anak yang kersderiil

harus diimbangi dengan tanggung jawab yang beisifaateriil. Karena

tidak jarang kasus-kasus terjadinya kenakalan eeradplah salah satu

30 H
Ibid.
31 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesidakarta: Sinar Grafika Offset, 2007,
him. 67.
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akibat pemahaman dan penerapan orang tua bahwdilmeaen anak
telah terpenuhi manakala kebutuhan materiil metetakupi.

Anak adalah bagian dari keturunannya maka hendakiahg tua
mencerminkan sikap yang baik, serta jangan berlsgmhena-mena
terhadap anak atau melalaikan kewajiban, apabiteyimayiakannya. Hal
ini sangat dilarang oleh agama dan dipertegas deB8gada Rosulullah

Saw ;

s ade ) Lo B Jy JB 1 J6 Ligis ) o) jes ol A s e
Ol) Ldly wluws sdis oay L) olgy (osiy oy — WAL 459
2 (W g pes s
Artinya "Dari Abdullah putra Uma RA, la berkata : bersab&asulullah
Saw. “Cukup dosanya orang yang menyia-nyiakan ornganp
menjadi tanggungannya.(HAdist diriwayatkan oleh Imam

Nasai). Pada riwayat Muslim dengan lafadz, “menatiamg
yang wajib ia beri belanja.”

Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anak pangjfat
materiil antara lain:
a. Nafkah
Yang dimaksud adalah nafkah lahir batin mencakuymlaag
pangan, biaya pendidikan maupun kasih sayang. Kfaselfkah pada
dasarnya tanggung jawab seorang ayah sebagai pemkejuarga

sedang ibu sebagai pelaksana. Sehingga apabilktsewaktu ayah

%2 Mahrus Ali,op.cithlm.495.
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tidak memberikan nafkah, istri boleh mangambil dasecukupnya
dengan cara yang baik.

Sabda Rasulullah Saw:

med oy Ol U 01 gy b I e iyl OF 225Le e

L.'va' J%MijMQﬁ\UY$dﬂjj@&uwﬁj
33.((5JL>'=¢.5‘ °‘5J) . Jjﬁlb iLU” M Le
Artinya: “Riwayat dari Aisyah, bahwa Hindun binti Utbah
berkata: wahai Rosulullah SAW, sesungguhnya Abi
Sufyan (suamiku) adalah seorang laki-laki yang amat
kikir, ia tidak memberi (nafkah) sesuatu yang
mencukupiku begitu pula anakku kecuali apa yanahtel
aku ambil dari hartanya sedang ia tidak mengetapaiin
berkata Rosulullah: “ambil (harta itu) menurut

kecukupanmu dan anakmu menurut yang pat(i’, R
Bukhori).

Firman Allah SAW dalam Surat Al-Bagarah ayat 233:

~

) °/° [ O] 5? o}azo < -
Sy Fiinss 5485, 4 s Jeg

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakian kepada
para ibu dengan cara ma’'rufAl-Bagarah: 233}

Yang dimaksud ayat diatas dengan para ibu, jugapet di
dalamnya anak-anak. Sedangkan kata'ruf adalah yang sesuai
dengan adat dalam batas syari’at tidak berlebiram tilak terlalu
minim artinya sesuai kemampuan.

Kewajiban ayah ini memerlukan syarat-syarat sebagyakut:

57

% Shahih Al-Bukhorijoc.cit.
% yvayasan Penyelenggara Penterjemah Lajnah PeMfasihaf Al Qur'an.op.cit., him.



32

1) Anak-anak membutuhkan nafkah dan tidak mampu belkagu
anak tidak mempunyai pekerjaan. Anak dipandang tidampu
bekerja apabila masih kanak-kanak atau telah besapi tidak
mendapatkan pekerjaan atau karena itu anak perempua

2) Ayah berkemampuan harta dan berkuasa memberi nabiak
karena memang mempunyai pekerjaan atau menghasataan
kekayaan yang dapat dipakai untuk kebutuhan hidaupny

3) Bagi anak prempuan kewajiban ayah memberi nafkalafgsung
sampai ia menikah kecuali apabila anak telah meggun
pekerjaan yang dapat menjadi penompang hidupngpitétiak
boleh dipaksa bekerja untuk mencari nafkah seftiri.

b. Rodho’ah (Penyusuan Anak)

Untuk menjamin bahwa anak-anak benar-benar dibatam,
pakaian, dan dipelihara sepatutnya, maka Al-Quraanetapkan
ketentuan-ketentuan tentangRodho’ah (penyusuan). Peraturan ini
ditunjukkan untuk melindungi kepentingan anak-artekik dalam
keluarga yang utuh maupun orang yang orang tuahgha bercerai.

Jika ikatan perkawinan diantara kedua orang tuamgesih
berlangsung, maka mereka berdua bertanggung jawabelinara
anaknya tanpa mengabaikannya, karena si anak behampu
mengurus dirinya sendiriRodho’ah merupakan kewajiban kedua

orang tua dan kalau mereka menelantarkannya nisoeyaka akan

% Mu'amal hamidy,Perkawinan dan Persoalan Pemecahan dalam Isl&mabaya: Bina
llmu, 1980, him. 180.
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dituntut di hari peradilan kelak. Masa menyusui paling lama dua
tahun dihitung mulai dari lahirnya anak itu.

Firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqgarah ayat 233:

LB B 23 O st el LS s 2R3 cass Sl
J@yg;;*ysw@gydjwb *%ugsj)ib;m
f}[\.f,a_g \/S\ﬁ :)ge é)é:) J:"f u)\jj\ le.f«j o.UjJ )cU .) Y} \A.Uy o.U\j
SJ/;/ET pazsind OF 251 O eglle 218 36 j3lids Wil PP
Pioaleng 1,805 G padll 1257 G 2iale 15 2K 2 %6

(233 15,81 S Oslass

o

gv

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya seldoma
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang agm&
anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. Agabi
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidik a
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmusdisan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apak#éau
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertatwal
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mdliapa
yang kamu kerjakan.{Qs. Al-Bagarah: 233§

Hal yang dijelaskan dalam ayat tersebut di atalbhdd

1) Masa menyusui yang normal adalah 2 tahun.

% yayasan Penyelenggara Penterjemah Lajnah Perltésithaf Al Quranloc.cit
37 A. Rahman |. DoiPenjelasan Lengkap Hukum-hukum Islam (Syari'dlakarta: PT.
Raja Grafindo Persada. 2002, him. 276



34

2) Tanggung jawab memberi nafkah kepada istri sertagater
penyusuan bagi anak dibebankan kepada suami. Dy ya
menanggung biaya makan dan pakaian secara wajar

3) Wanita yang menyusukannya tidak boleh diperlukanesa-mena
oleh suami.

4) Menyapih anak harus dilakukan dengan kesepakatedab ayah.

5) Jika ayah meniggal maka harta peninggalannya dipaign
untuk menafkahi istri dan anak yang ditinggalkan.

6) Bila ibu tidak dapat menyusui sendiri anaknya, dan suami
memutuskan untuk menyerahkan kepada ibu asuh latoku
menyusukan anaknya.

7) Setiap Muslim harus memahami apa yang ia lakukaltlahA
senantiasa melihat sepanjang waktu. Oleh karen#dil boleh
memperlakukan anak dan istri secara tidak baik.

Dengan dasar keterangan ayat tersebut dapat diasuhbiiu
pengertian bahwa pada dasarnya kewajiban menyubebahkan
kepada ayah. Karena ayah tidak dapat menyusui gaakmaka
seorang ayah dibebani memberikan nafkah pada img yalah
menyusui anaknya. Bila ibu tidak sanggup, maka dengsepakatan
berdua dicarilah ibu lain untuk menyusukan anaketeer
. Hadhanah(Mengasuh Anak)

Mengasuh anak yang dimaksudkan disini adalah miéndah

memelihara anak, mengurus makanan, pakaian danrskednenya
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dalam periode umurnya yang pertama atau belamyiz dan
mengasuh anak yang, masih kecil merupakan kewagbamy tuanya
terutama kewajiban seorang ibu sebagaimana salslduRah SAW
yang diriwayatkan Abdullah bin Umar :

P SE Ll g

Artinya : “ Engkau (Ibu) lebih berhak terhadap anakmu itulasea
engkau belum kawin (dengan laki-laki lain)

Dari hadist diatas jelas bahwa memelihara analk kaailiutamakan
kepada kaum wanita (ibu) tetapi kalau ibu tidak adaka digantikan
kaum wanita dari pihak keluarga ibu dan kalau tidd& maka digantikan
oleh keluarga lain dari pihak ayah.

Karena pentingnya mengasuh anak yang dimaksudkzayauanak
tidak menjadi korban walaupun terjadi perceraiam@r@nsuami istri, maka
tanggung jawab memelihara dan membiayai pendidikaak yang
merupakan tanggung jawab suami juga tanggung jastab(ibu) yang
dilakukan bersama-sama antara ibu dan bapak sésngan kemampuan

masing-masing.

2. Bersifat Inmateriil
Adapun tangung jawab orang tua terhadap anak yaergifdt
inmateriil sebagaimana dijelaskan oleh Dudung Abdahmar® yang

tidak kalah pentingnya adalah tanggung jawab yaergifat inmateriil

¥ Sayyid Sabig,0p.cit him.175
%9 Dudung Abdul Rohmanlylengembangkan Etika Berumah Tangga Menjaga Mosalita
Bangsa Bandung: Nuansa Aulia, 2006, him. 112
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seperti curahan kasih sayang, penjagaan, perlirauagak, perhatian dan
sebagainya.

Tanggung jawab orang tua terhadap anak sangat lsebamgga
merupakan hal yang logis bahwa orang tua menyimkacemasan
terhadap masa depan anak. Untuk itu orang tua marian segala kasih
sayangnya dan rela berkorban demi membersarkamyaagetiap orang
tua selalu mengutamakan kepentingan anaknya aglnya dapat hidup
layak seperti anak-anak yang lain. Hal ini menuk@ukbahwa orang tua
sangat bertanggung jawab terhadap pendidikan danbipaan terhadap
anaknya. Orang tua harus mampu membekali anaknyagade
ketrampilan, ilmu pengetahuan dan memberikan pédid akhalak
kepada anaknya sejak dini, sehingga mereka menaikklak mulia dan
berbudi luhur.

Menurut Ibnu Qosim Al-Jaauzidghorang tua yang mengabaikan
pengajaran anaknya dan membiarkannya begitu saj@a sdengan
menyakitinya bahkan yang lebih keji lagi. Ironisrikgbanyakan penyebab
kerusakan akhlak anak adalah faktor orang tuangdirseSikap masa
bodoh mereka terhadap anak, pengajaran terhadapahagiang wajib
maupun sunnah yang diabaikan, sehingga mereka ri&kwmasa kecil
yang begitu saja tanpa mendapatkan sesuatu yaragtibentuk diri
mereka dan sebaliknya ketika sudah besar nantinyapang tua tidak

mendapatkan suatu balasan yang bermanfaat. Balklkasebagian orang

% lbnu Qosim Al-JauziahSerpihan Kasih Untuk Si Buah Haflakarta: Pustaka Azam,
1999, him. 193.



37

tua yang menumpahkan segala kesalahan pada anekakdéerlaku
durhaka kepada mereka, maka si anak dengan entmdatikkan hal itu.

Begitu pentingnya tanggung jawab dan peranan yaagush
dilakukan orang tua untuk mendidik anak sehinggakanenjadi shaleh

dan shalehah yang menjadi dambaan orang tua.



